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F A K U L T A S  K E S E H A T A N  M A S Y A R A K A T

Nomor /F.10-UMJ/V/2023
Lamp : —
Hal : Undangan Pelatihan VtS

Kepada Yth.
Bapak/Ibu

di -
Jakarta

(Terlampir)

Assalam ualaikum  W r, W b

Ba’da salam semoga Allah SWT senantiasa memberikan Rahmat dan Hidayah-Nya kepada 
kita semua dalam menjalankan tugas sehari-hari. Aamiin

Bersama ini kami sampaikan bahwa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 
Muhammadiyah Jakarta akan melaksanakan kegiatan pelatihan “Smart Parsial Least Square 
(P L s y \ Oleh karena itu kami mengundang Bapak/Ibu dalam kegiatan pelatihan tersebut yang 
Insya Allah akan dilaksanakan pada:

Hari/tgl : Jumat, 09 Juni 2023
Waktu : 10.00 -  Selesai
Tempat : Ruang Rapat Lt. 2 FKM UMJ
Agenda : Pelatihan Smart Parsial Least Square (PLS)

Demikian permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami 
ucapkan terima kasih.

W abillahittaufiq walhidayah 

Wassalamualaikum W r, W b

Program Studi SI Kesehatan Masyarakat 
Program Studi S2 Magister Kesehatan Masyarakat 

A la m a t: Jl. KH. Ahmad Dahlan, Cirendeu, Ciputat. Jakarta, Telp : 7470-1362



Lampiran

Nama-Nama Undangan

No. Nama No. Nama

1. Dr. Andriyani, M.Kes 13. Gilang Anugerah Munggaran., SKM.. MKM

2. Dr. M unaya Fauziah, SKM., M.Kes 14. Nurmalia Lusida, SKM., MKM

3. Dr. Triana Srisantyorini, SKM ., M.Kes 15. Raghib Filhaq, S.Psi., M.Pd

4. Dr. Suherman, S.Pi., M.Sc., MKM 16. Riza Faizah, SKM

5. Dr. dr. Abul A ’la A1 M aududi, MA., S.P., A1 Hafiz 17. Yuwanita Sinta Dewi, SKM

6. Ernyasih, SKM., M K M 18. Vidiastuti Muljono, SIP.. MA

7. Dadang Herdiansyah, SKM., M.Epid 19. W idya Rizki Ariandini, SKM., MKM

8. Fini Fajrini, SKM ., M K M 20. A yunda Larasati Sekarputri.,  SKM., MKM

9. N oor Latifah, SKM ., M K M 21. Nadilla  Firda, SKM., M KM

10. N ur Romdhona, SH., M .Kes 22. Im a Hasanah, S.Pd., M KM

11. drg. Dihartawan, M .K K K 23. Bella Mutia Durrotun Nafisah, SE

12. Hardiman SG, SKM ., M .Kes 24. Atrio Wahyudi, S.Kom



 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN PELATIHAN PLS 
 

 

Nur Romdhona 

 

 

 



 



A B str 
A x B 

 
 
nobserved variable 

>1 variabel manifest 
bulat/oval 

 
observed variable, measure 

variable atau indicator 

Model 

 

 
 

Dibagi menjadi 2 

Eksogen & Endogen 
 

Independen 

A B Dependen 

PENDAHULUAN 
Apa itu Structural Equation Modeling (SEM)? 

sebab akibab, Model persamaan 
struktural variabel laten, analysis of variance 

ucture (kumar et al.,2002; hair et al.,2021) 

 
 
 
 

 
Model 
matematis/statistic/analytical 
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- 
- 

 
 
 
 
 
 

 
Model numerik 

Visualisasi/penggambaran dari suatu 
system/realita/kenyataan yang diteliti 

Jenis-jenis model 

Model konseptual 
d 

 
 
 
 
 
 

Model Dinamis 



an Tenaga 

oduksi 

e 

′𝑷𝒆𝒓𝒎𝒊𝒏𝒕𝒂𝒂𝒏 𝒑𝒂𝒔𝒂𝒓′ ∗ ′𝑪𝒚𝒄𝒍𝒆 𝒕𝒊𝒎𝒆′ 
= 

′𝑾𝒂𝒌𝒕𝒖 𝒐𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊 𝒕𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂′ 
′𝑷𝒆𝒓𝒎𝒊𝒏𝒕𝒂𝒂𝒏 𝒑𝒂𝒔𝒂𝒓′ ∗ ′𝑪𝒚𝒄𝒍𝒆 𝒕𝒊𝒎𝒆′ 

= 
′𝑲𝒆𝒃𝒖𝒕𝒖𝒉𝒂𝒏 𝒕𝒆𝒏𝒂𝒈𝒂 𝒌𝒆𝒓𝒋𝒂′ 

𝑲𝒐𝒆𝒇𝒊𝒔𝒊𝒆𝒏 𝒌𝒆𝒎𝒂𝒎𝒑𝒖𝒂𝒏 𝒑𝒓𝒐𝒅𝒖𝒌𝒔𝒊 𝒑𝒂𝒃𝒓𝒊𝒌 = 

 
 
 
 

𝟐𝟓 𝑴𝒆𝒏𝒊𝒕 
 

 

𝑩𝒐𝒙 
perasi Tersedia = ((′𝑳𝒂𝒎𝒂 𝑲𝒆𝒓𝒋𝒂′ ∗ ′𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒉𝒊𝒇𝒕 𝒌𝒆𝒓𝒋𝒂′) − (′𝑷𝒆𝒏𝒚𝒆𝒔𝒖𝒂𝒊𝒂𝒏 𝒘𝒂𝒌𝒕𝒖 𝒌𝒆𝒓𝒋𝒂′ ∗ ′𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒉𝒊𝒇𝒕 𝒌𝒆𝒓𝒋𝒂′)) ∗ 𝟑𝟔 

e ′𝑾𝒂𝒌𝒕𝒖 𝒐𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊 𝒕𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂′ 
= 

′𝑷𝒆𝒓𝒎𝒊𝒏𝒕𝒂𝒂𝒏 𝒑𝒂𝒔𝒂𝒓′ 
an Pasar 𝒕 

= ∫ (′𝑷𝒆𝒓𝒖𝒃𝒂𝒉𝒂𝒏 𝒑𝒆𝒓𝒎𝒊𝒏𝒕𝒂𝒂𝒏′ ∗ ′𝑹𝒂𝒕𝒆 𝒑𝒆𝒓𝒎𝒊𝒏𝒕𝒂𝒂𝒏′) 
𝒕𝟎 

n Permintaan = ′𝑷𝒆𝒓𝒎𝒊𝒏𝒕𝒂𝒂𝒏 𝒑𝒂𝒔𝒂𝒓′ ∗ ′𝑹𝒂𝒕𝒆 𝒑𝒆𝒓𝒎𝒊𝒏𝒕𝒂𝒂𝒏′ 
mintaan = 𝑮𝑹𝑨𝑷𝑯(𝑻𝑰𝑴𝑬; 𝟐𝟎𝟏𝟕; 𝟏; {−𝟑, 𝟓𝟖; 𝟕, 𝟔𝟖; 𝟏𝟔, 𝟑𝟐} << % >> 
rja = 𝟖𝒋𝒂𝒎/𝒉𝒂𝒓𝒊 
aian Waktu = 𝑹𝑨𝑵𝑫𝑶𝑴(𝟖; 𝟏𝟓) ≪ 𝒎𝒊𝒏 ≫ 

 
hift Kerja = 𝟑𝒔𝒉𝒊𝒇𝒕/𝒅𝒂 
aga Kerja = 𝑮𝑹𝑨𝑷𝑯(𝑻𝑰𝑴𝑬; 𝟐𝟎𝟏𝟕; 𝟏; {−𝟏𝟒, 𝟕𝟑; 𝟕, 𝟐𝟕; 𝟏𝟐, 𝟐𝟖} << % >>) 
n Jumlah 
erja 

= ′𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑻𝒆𝒏𝒂𝒈𝒂 𝑲𝒆𝒓𝒋𝒂′ ∗ ′𝑹𝒂𝒕𝒆 𝑻𝒆𝒏𝒂𝒈𝒂 𝑲𝒆𝒓𝒋𝒂′ 

enaga Kera 𝒕 
= ∫ (′𝑷𝒆𝒓𝒖𝒃𝒂𝒉𝒂𝒏 𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒕𝒆𝒏𝒂𝒈𝒂 𝒌𝒆𝒓𝒋𝒂′ ∗′ 𝑹𝒂𝒕𝒆 𝒕𝒆𝒏𝒂𝒈𝒂 𝒌𝒆𝒓𝒋𝒂′ ) 

𝒕𝟎 

erja Lembur = ′𝑲𝒆𝒃𝒖𝒕𝒖𝒉𝒂𝒏 𝑻𝒆𝒏𝒂𝒈𝒂 𝑲𝒆𝒓𝒋𝒂′ − ′𝑻𝒆𝒏𝒂𝒈𝒂 𝑲𝒆𝒓𝒋𝒂 𝑻𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂′ 
Kerja Lembur = (′𝑻𝒆𝒏𝒂𝒈𝒂 𝑲𝒆𝒓𝒋𝒂 𝑳𝒆𝒎𝒃𝒖𝒓′ ∗ 𝟖 << 𝒉𝒓 >>) 

erja Tersedia = ′𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑻𝒆𝒏𝒂𝒈𝒂 𝑲𝒆𝒓𝒋𝒂′ − ′𝑪𝒖𝒕𝒊 𝑺𝒂𝒌𝒊𝒕′ 
Rate = ((′𝑪𝒖𝒕𝒊 𝑺𝒂𝒌𝒊𝒕′ ∗ 𝟖 << 𝒉𝒓 >>)/′𝑾𝒂𝒌𝒕𝒖 𝑷𝒓𝒐𝒅𝒖𝒌𝒔𝒊′) 
t 𝒕 

= ∫ (′𝑻𝒆𝒏𝒂𝒈𝒂 𝒌𝒆𝒓𝒋𝒂 𝒄𝒖𝒕𝒊 𝒔𝒂𝒌𝒊𝒕′ ∗′ 𝑹𝒂𝒕𝒆 𝒄𝒖𝒕𝒊 𝒔𝒂𝒌𝒊𝒕′ ) 
𝒕𝟎 

erja Cuti Sakit = (′𝑪𝒖𝒕𝒊 𝑺𝒂𝒌𝒊𝒕′ ∗ ′𝑹𝒂𝒕𝒆 𝑪𝒖𝒕𝒊 𝑺𝒂𝒌𝒊𝒕′) 
Sakit = (𝑮𝑹𝑨𝑷𝑯(𝑻𝑰𝑴𝑬; 𝟐𝟎𝟏𝟕; 𝟏; {−𝟒𝟎, 𝟏𝟔; 𝟕, 𝟗𝟒; −𝟒𝟖, 𝟐𝟔} << % >>) + (′𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝑨𝑲′)) 

tional Diseases = ((′𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝑨𝑲′/(′𝑾𝒂𝒌𝒕𝒖 𝑷𝒓𝒐𝒅𝒖𝒌𝒔𝒊′/𝟏 << 𝒉𝒓 >>)) ∗ 𝟐𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎) 
 

yakit Akibat = ′𝑰𝑺𝑷𝑨′ + ′𝑴𝑺𝑫𝑺′ 
 

𝒕 ′𝑻𝒆𝒓𝒑𝒂𝒑𝒂𝒓 𝑹𝒊𝒔𝒊𝒌𝒐 𝑴𝑺𝑫𝑺′/′𝑫𝒊𝒂𝒈𝒏𝒐𝒔𝒂 𝑫𝒐𝒌𝒕𝒆𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒖𝒔𝒂𝒉𝒂𝒂𝒏 𝑻𝒆𝒓𝒌𝒂𝒊𝒕 𝑴𝑺𝑫𝑺′ 
= ∫ 

𝒕𝟎 ′𝑳𝒂𝒑𝒐𝒓𝒂𝒏 𝑴𝑺𝑫𝑺′ 
MSDS = 𝑴𝑺𝑫𝑺 ∗ (′𝑻𝒆𝒓𝒑𝒂𝒑𝒂𝒓 𝑹𝒊𝒔𝒊𝒌𝒐 𝑴𝑺𝑫𝑺′/′𝑫𝒊𝒂𝒈𝒏𝒐𝒔𝒂 𝑫𝒐𝒌𝒕𝒆𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒖𝒔𝒂𝒉𝒂𝒂𝒏 𝑻𝒆𝒓𝒌𝒂𝒊𝒕 𝑴𝑺𝑫𝑺′) 
Risiko MSDS = 𝑮𝑹𝑨𝑷𝑯(𝑻𝑰𝑴𝑬; 𝟐𝟎𝟏𝟕; 𝟏; {−𝟏, 𝟔𝟗; −𝟐𝟐, 𝟐𝟕; 𝟐𝟔; 𝟐𝟔} << % >>) ∗ (′𝑭𝒂𝒌𝒕𝒐𝒓 𝑹𝒊𝒔𝒊𝒌𝒐 𝑴𝑺𝑫𝑺′ + ′𝑻𝒆𝒏𝒂𝒈𝒂 𝑲𝒆𝒓𝒋𝒂 
Dokter Terkait = (′𝑻𝒆𝒓𝒑𝒂𝒑𝒂𝒓 𝑹𝒊𝒔𝒊𝒌𝒐 𝑴𝑺𝑫𝑺′ ∗ 𝑲𝒐𝒏𝒔𝒕𝒂𝒏𝒕𝒂 𝒓𝒂𝒕𝒆 𝒌𝒆𝒋𝒂𝒅𝒊𝒂𝒏 𝑴𝑺𝑫𝑺) 

 
siko MSDS = ′𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑨𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕′ + 𝑮𝒆𝒕𝒂𝒓𝒂𝒏 + ′𝑷𝒐𝒔𝒕𝒖𝒓 𝑲𝒆𝒓𝒋𝒂′ + ′𝑳𝒂𝒎𝒂 𝑲𝒆𝒓𝒋𝒂′ + ′𝑷𝒆𝒏𝒚𝒆𝒔𝒖𝒂𝒊𝒂𝒏 𝑾𝒂𝒌𝒕𝒖 𝑲𝒆𝒓𝒋𝒂′ 

= 𝑲𝒐𝒆𝒇𝒊𝒔𝒊𝒆𝒏 𝒈𝒆𝒕𝒂𝒓𝒂𝒏 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒖𝒏𝒈𝒂𝒏 𝒌𝒆𝒓𝒋𝒂 
erja = 𝑲𝒐𝒆𝒇𝒊𝒔𝒊𝒆𝒏 𝒑𝒐𝒔𝒕𝒖𝒓 𝒕𝒖𝒃𝒖𝒉 𝒔𝒂𝒂𝒕 𝒌𝒆𝒓𝒋𝒂 
ngkat = 𝑲𝒐𝒆𝒇𝒊𝒔𝒊𝒆𝒏 𝒃𝒆𝒃𝒂𝒏 𝒂𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 

𝒕 ′𝑻𝒆𝒓𝒑𝒂𝒑𝒂𝒓 𝑹𝒊𝒔𝒊𝒌𝒐 𝑰𝑺𝑷𝑨′/′𝑫𝒊𝒂𝒈𝒏𝒐𝒔𝒂 𝑫𝒐𝒌𝒕𝒆𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒖𝒔𝒂𝒉𝒂𝒂𝒏 𝑻𝒆𝒓𝒌𝒂𝒊𝒕 𝑰𝑺𝑷𝑨′ 
= ∫ 

𝒕𝟎 

 
 

′𝑳𝒂𝒑𝒐𝒓𝒂𝒏 𝑰𝑺𝑷𝑨′ 
ISPA = 𝑰𝑺𝑷𝑨 ∗ (′𝑻𝒆𝒓𝒑𝒂𝒑𝒂𝒓 𝑹𝒊𝒔𝒊𝒌𝒐 𝑰𝑺𝑷𝑨′/′𝑫𝒊𝒂𝒈𝒏𝒐𝒔𝒂 𝑫𝒐𝒌𝒕𝒆𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒖𝒔𝒂𝒉𝒂𝒂𝒏 𝑻𝒆𝒓𝒌𝒂𝒊𝒕 𝑰𝑺𝑷𝑨′)) 
Risiko ISPA = 𝑮𝑹𝑨𝑷𝑯(𝑻𝑰𝑴𝑬; 𝟐𝟎𝟏𝟕; 𝟏; {−𝟏𝟓, 𝟔𝟐; 𝟏, 𝟗𝟗; −𝟏𝟕, 𝟓} << % >>) ∗ (′𝑭𝒂𝒌𝒕𝒐𝒓 𝑹𝒊𝒔𝒊𝒌𝒐 𝑰𝑺𝑷𝑨′ + ′𝑻𝒆𝒏𝒂𝒈𝒂 𝑲𝒆𝒓𝒋𝒂 𝑻 
Dokter Terkait = (′𝑻𝒆𝒓𝒑𝒂𝒑𝒂𝒓 𝑹𝒊𝒔𝒊𝒌𝒐 𝑰𝑺𝑷𝑨 ∗ 𝑲𝒐𝒏𝒔𝒕𝒂𝒏𝒕𝒂 𝒓𝒂𝒕𝒆 𝒌𝒆𝒋𝒂𝒅𝒊𝒂𝒏 𝑰𝑺𝑷𝑨) 

 
siko ISPA = 𝑫𝒆𝒃𝒖 + 𝑷𝒆𝒏𝒄𝒂𝒉𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏 + 𝑺𝒖𝒉𝒖 + 𝑽𝒆𝒏𝒕𝒊𝒍𝒂𝒔𝒊 + ′𝑳𝒂𝒎𝒂 𝑲𝒆𝒓𝒋𝒂′ + ′𝑷𝒆𝒏𝒚𝒆𝒔𝒖𝒂𝒊𝒂𝒏 𝑾𝒂𝒌𝒕𝒖 𝑲𝒆𝒓𝒋𝒂′) 

= 𝑲𝒐𝒆𝒇𝒊𝒔𝒊𝒆𝒏 𝒅𝒆𝒃𝒖 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒖𝒏𝒈𝒂𝒏 𝒌𝒆𝒓𝒋𝒂 
= 𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒗𝒆𝒏𝒕𝒊𝒍𝒂𝒔𝒊 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒖𝒏𝒈𝒂𝒏 𝒌𝒆𝒓𝒋𝒂 

yaan = 𝑲𝒐𝒆𝒇𝒊𝒔𝒊𝒆𝒏 𝒑𝒆𝒏𝒄𝒂𝒉𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒖𝒏𝒈𝒂𝒏 𝒌𝒆𝒓𝒋𝒂 
𝑲𝒐𝒆𝒇𝒊𝒔𝒊𝒆𝒏 𝒔𝒖𝒉𝒖 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒖𝒏𝒈𝒂𝒏 𝒌𝒆𝒓𝒋𝒂 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  Covariance-Based Modeling  

 

 

 
 

  Variance-Based Modeling  
PLS-SEM CB-SEM 



  Variance-Based Modeling  
PLS-SEM 

• Tujuan penelitian bersifat prediksi/ 
eksplorasi/ pengembangan teori 
struktural; 

• Model pengukuran dapat bersifat reflektif 
atau formatif; 

• Model struktural komplek/ hipotesis 
penelitian cukup 

• Ukuran sample yang fleksibel; 
• Tidak membutuhkan asumsi data 

tertentu . 

  Covariance-Based Modeling  
CB-SEM 

• Sebagai pengujian teori 
• Studi konfirmasi/ konfirmai teori atau 

membandingkan alternatif teori 
• dst…. 



 
 
 

 



 
 
 

• Model struktural 
• Model pengukuran 

 

Reflektif Formatif 
 



Reflektif Formatif 
• Arah hubungan kausalitas dari variabel 

laten ke indikator 
• Antar indikator diharapkan saling 

berkorelasi 
• Menghilangkan satu indikator dari model 

pengukuran tidak akan merubah makna 
atau arti variabel laten 

• Menghitung adanya kesalahan 
pengukuran (error) pada tingkat indikator 

• Arah hubungan kausalitas dari indikator ke 
variabel laten 

• Antar indikator diasumsikan tidak 
berkorelasi (tidak diperlukan uji 

• konsistensi internal atau Cronbach’s Alpha) 
• Menghilangkan satu indikator berakibat 

merubah makna dari variabel laten 
• Kesalahan pengukuran diletakkan pada 

tingkat variabel laten 



Ukuran sampel PLS-SEM 

• Kecil, sehingga tidak perlu memerlukan validasi 
sebaran data 

Tabel ukuran sample dengan kekuatan uji 80%dalam Hair et al (2021) adalah sebagai berikut: 

 

Skala data PLS-SEM 

• PLS dapat bekerja untuk skala pengukuran metrik (interval/ rasio) dan dapat juga bekerja untuk 
skala pengukuran ordinal/ nominal atau data kategori 



Evaluasi model PLS-SEM 

Kecukupan syarat Model Pengukuran, Model Struktural dan Evaluasi Kualitas Model 

1. Evaluasi Model Pengukuran Reflektif 

a) Loading Faktor (LF) atau outer loading adalah korelasi antara setiap item pengukuran dengan variabel = LF≥ 0,70 
b) Internal konsistensi reliabilitas yang ditunjukan oleh composite reliability (CR) = 0,60 – 0,70 
c) Average variance extracted (AVE) yaitu rerata variasi setiap item pengukuran yang dikandung oleh variabel. (AVE) 

≥ 0,50 

2. Evaluasi Model Pengukuran Formatif 

a) Kolinieritas antara indikator/ item pengukuran, signifikansi outer weight dan arah outer weight (positif/ negatif) 
dalam membentuk variabel. Pemeriksaan ini dapat dilihat dari VIF (Variance Inflated Factor). VIF > 5 ada 
multikolinear dan sebaliknya. 

b) Signifikansi bobot item pengukuran (weight). LF ≥ 0,50 
c) Relevansi arah tanda (+/-) bobot (weight) item pengukuran dalam membentuk variable. 
d) Convergent validity dalam model pengukuran formatif dilihat dari hasil regresi/ path coefficient antara item 

pengukuran formatif dengan item pengukuran reflektifnya. R square minimal 0,50 



Evaluasi model PLS-SEM 

Kecukupan syarat Model Pengukuran, Model Struktural dan Evaluasi Kualitas Model 

 

a) Pertama adalah melakukan pemeriksaan kolinieritas antara variable bebas / eksogen (inner collinearity). VIF < 3 
b) Kedua, pengujian hipotesis penelitian melalui proses bootstrapping. Bila p-value < 0,05 maka ada pengaruh 

signifikan. 
c) 95% path coefficient 



Evaluasi model PLS-SEM 

Kecukupan syarat Model Pengukuran, Model Struktural dan Evaluasi Kualitas Model 

a. R Square = 0,75 (tinggi); 0,50 (moderat); 0,25 (lemah) 
b. Q Square = 0,0 (rendah); 0,25 (moderat); 0,50 (tinggi) 
c. F Square = 0,02 (rendah); 0,15 (sedang); 0,35 (tinggi) 
d. SRMR = <0.10 (acceptable fit) 



 

STUDI KASUS I 
 

Pengaruh RELIGIUSITAS, PELATIHAN perawat terhadap MOTIVASI dan KEPUASAN pasien. 
 

RELIGIUSITAS diukur oleh 5 variable manifest 
MOTIVASI diukur oleh 6 variable manifest 
PELATIHAN diukur oleh 6 variable manifest 
KEPUASAN diukur oleh 6 variable manifest 

 

Semua item pengukuran bersifat REFLEKTIF. Jumlah data latihan adalah 100. 
 

1. Gambarkan model structural dari penelitian tersebut 
2. Evaluasi model pengukuran penelitian tersebut 
3. Pembuktian hipotesis 



 
 
 
 

 

 



Evaluasi model pengukuran 

Apakah ada LF dibawah 0,70? 
 

 

Terdapat 3 item pengukuran dengan LF kurang dari 0,70 yaitu item pengukuran PLT1 adalah 0,451, 
item pengukuran PLT2 = 0,641 dan MOTIV1 = 0,671. Item pengukuran tersebut kurang valid dalam 
mengukur variable 



 
 
 
 
 
 
 
 
 

ELIMINASI VARIABEL YANG 
MERAH <0.70 



 
 
 
 
 

 



 



 

Apakah CR ≥ 0,70 dan AVE ≥ 0,50? 
 
 
 



Apakah Discriminant validity Terpenuhi? 



 
 
 
 

Dalam tabel HTMT diperoleh nilai HTMT pasangan variabel kurang dari 0,90. Hal ini menunjukan variabel 
mempunyai discriminant validity yang baik 



 



 

EVALUASI MODEL STRUKTURAL 

APAKAH TERDAPAT VIF > 5? 



JIKA SEMUA DATA MEMENUHI SARAT, BUKTIKAN 
HIPOTESIS PENELITIAN DENGAN BOOTSTRAPPING 

 
Subsample = 5000 

Confident Interval Method = Bias Corrected and 
Acceletared Method 

(BCa) Bootstrap, 
Two Tailed significat level = 0,05 



 


